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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan salah satiulb Pendidikan
anak usia dini yaitu anak yang berusia empat sardpagan enam tahun.
Pendidikan TK memiliki peran yang sangat pentinguknmengembangkan
kepribadian anak serta mempersiapkan mereka unteknasuki jenjang
pendidikan selanjutnya. Dengan kata lain, Pendmdiksia dini Khususnya TK
sangat mengutamakan pendidikan yang berpusat pedaatau thild centré.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional3ppada pasal 1 ayat (14)
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalatu sipaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai denganaram tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk maetabpertumbuhan dan
perkembangan agar anak memasuki pendidikan lebijlatlaTugas utama TK
adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkdagaer pengetahuan,
sikap/perilaku, keterampilan dan intelektual agapat melakukan adaptasi

dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di $edakar.

Pandangan ini mengisyaratkan bahwa TK merupakahdgenPendidikan
pra-skolastik dan pra-akademik. Dengan demikian Ti#ak mengemban
tanggung jawab utama dalam membina kemampuan skadésu akademik anak
seperti kemampuan membaca, menulis dan berhituagauN alur pemikiran

tersebut tidak selalu sejalan dan terimplementasilkidam praktek kependidikan



di Indonesia. Pergeseran tanggung jawab pengembategaampuan skolastik
(akademik) dari sekolah dasar ke Taman Kanak-Kaegkdi dimana-mana baik
secara terang-terangan maupun terselubung, dengagajarkan anak calistung
dan beberapa TK yang memberikan bentuk penugasskerjpan rumah” pada

anak-anak.

Hal tersebut terjadi karena banyak sekolah dasauihnya swasta dan
sebagian negeri) sering kali mengajukan persyaratan tes masuk dengan
menggunakan konsep akademik, salah satunya adalahnkpuan anak dalam
membaca, menulis dan menghitung (calistung). Gepalanendorong lembaga
Pendidikan TK maupun orang tua berlomba membimbdiaghampuan akademik
anak dengan mengadopsi pola-pola pembelajaran koilase dasar. Akibatnya
tidak jarang Taman Kanak-Kanak tidak lagi menjadnan yang indah tempat
bermain tetapi beralih fungsi menjadi “pesekolateni’. Sehingga pembelajaran
membaca di TK lebih merupakan pembelajaran memégoarti di SD demikian

halnya dengan menulis, tidak mengindahkan aspeki alaak.

Kondisi demikian menjadikan masyarakat yang telabnyekolahkan
anak-anaknya di TK berharap, bahkan mengharuskan ladak setelah selesai
mengikuti program di TK, anak-anak mereka teranmpdmbaca dan menulis.
Namun pada kenyataannya masih banyak anak-anagafuliK yang belum
mampu membaca dan menulis dengan baik. Pada a&hirdyyang bertujuan
untuk meletakkan dasar ke arah perkembangan giesgetahuan, keterampilan
dan daya cipta yang di perlukan anak untuk menyksualiri dengan lingkungan

dan perkembangan selanjutnya berubah menjadi $ekalz tulis dengan metode



yang sering kali mengenyampingkan aspek-aspek pdrkegan dan

pertumbuhan anak.

TK yang harusnya berfungsi sebagai tempat bergeag indah, nyaman,
gembira dan menarik bagi anak untuk mewujudkan dgzibaktifitasnya dalam
masa bermain, bersosialisasi dengan teman sebergaldptsi dengan lingkungan
baru setelah rumah, dan mengembangkan potensiytasg@anak miliki, menjadi
tempat yang kurang nyaman bagi pertumbuhan darepdrdngan anak. Anak-
anak merasa tertekan, dan merasakan beban yanfj behingga keceriaan
mereka berkurang, dan mengalami ketidakseimbangdwembangan pada aspek

keterampilan dan kreatifitasnya.

Berdasarkan temuan Orstein Bateman, (1990) dalaleh&tin (1997)

seorang guru besar dniversity of Californiamenunjukan bahwa:

Masing-masing belahan otak manusia menangani &givnental
yang berbeda. Belahan otak kiri menangani akthatds/itas mental yang
berhubungan dengan matematika, bahasa, logikaisianhahenulis dan
aktivitas-aktivitas lain yang sejenis, sedangkardaln otak kanan
menangani aktivitas-aktivitas mental yang berhubangengan imajinasi,
warna, musik, irama, berkhayaldan aktivitas-akdivilain yang sejenis.
temuan Orstein tersebut menjelaskan bahwa oramgoyang sudah
dilatih untuk menggunakan suatu belahan otak seeks&lusif relatif
tidak mampu menggunakan belahan otak lainnya. r&élaitemuan juga
bahwa jika bagian otak yang lebih lemah dirangsdargdidorong untuk
bekerja bersama-sama dengan bagian yang lebih,koetka hasilnya
adalah adanya suatu peningkatan dalam keselur@takdpan.

Berdasarkan temuan Orstein di atas, bisa ditafsiliahwa kegiatan
pembelajaran yang hanya menitikberatkan kepadauasagn baca tulis, dan
hitung merupakan suatu yang tidak lengkap dan dsgrdampak negatif terhadap

perkembangan anak karena hanya mengembangkan aebagpek dari



kecakapan individu sembari “mematikan” pengembangabagian kecakapan
lainnya. Dengan demikian, yang lebih dikehendaldla suatu pendekatan dan
strategi pendidikan bagi anak yang lebih integmdii komprehensif serta sesuai

dengan dunia dan kebutuhannya.

Berkenaan dengan kenyataan di atas, niN&i@onal Assosiation for the
Education of Young Children Amerika Serikat (NAEYC)Yalam Solehudin
(1997: 77) menerbitkan suatu panduan pendidikan @&agk usia dini (usia 8
tahun ke bawah) yang salah satunya menekankangpamebermain sebagai alat
utama belajar anak. Sejalan dengan itu, kebijakandfintah Indonesia dibidang
pendidikan prasekolah (1994/1995) juga menganubsyri “bermain sambil

belajar atau belajar seraya bermain”.

Beberapa para ahli (Hughes dan  Fergus P, 1995mdadbuku
“Children,play & Development’mengatakan bahwa bermain sangat bermanfaat
bagi perkembangan anak, baik secara fisik maupuasp®erbagai teori pun
menyorotinya. MisalnyaTeori Surplus Energydari H. Spencer, mengatakan
bahwa bermain bermanfaat untuk mengisi kembali ggneanak yang telah
melemah.Teori Practice for Adulthoodlari K.Groos (1991) mengatakan bahwa
bermain merupakan peluang bagi pengembangan keigsandan pengetahuan
anak, yang sangat penting fungsinya bagi mereka padt menjelang dewasa.
Teori Psychoanalytidari Sigmund Freud mengatakan bahwa bermain bargun
untuk mengurangi kecemasan anak dengan mencobaeksgmgsikan berbagai
dorongan impulsifnya dengan cara yang dapat diteriokeh lingkungan.

Sementara Jean Piaget melaieori Cognitive-developmentalmengemukakan



bahwa bermain amat penting bagi perkembangan kbgeitrang anak dengan
melatih kemampuan adaptasi terhadap lingkunganmgland suasana yang
menyenangkan. Kemudian Weininger dan Fitzgerald almel teori
Neuropsycological mengemukakan peranan penting bermain bagi upaya

mengintegrasikan fungsi belahan kanan dan kiri atedk secara seimbang.

Bermain merupakan suatu Kkegiatan yang melekat mhdaa anak.
Bermain adalah kodrat anak. Solehudin (1997) mehgat bahwa: "Pada intinya
bermain dapat dipandang sebagai suatu kegiatan yarsifat voluntir, spontan
terfokus pada proses, memberi ganjaran secarasiktrmenyenangkan aktif dan
fleksibel” hal yang tidak bisa dipungkiri lagi beam memang merupakan bagian
utama dari kehidupan anak, dan sebagian aktifitasidkpan anak adalah

bermain.

Berdasarkan kondisi awal di TK Prof. Dr. Moestopasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas kelompok B, kemampuoak dalam kegiatan
membaca dini masih rendah dan masih belum menumjiskaf membaca kata.
Anak baru memasuki pengenalan huruf, beberapa bemkn bisa mengenal
perbedaan huruf, anak belum bisa merangkai hurujadekata dan belum bisa
membaca kata sederhana. Kegiatan yang selama ilakukian untuk
meningkatkan kemampuan membaca dini di TK Prof. Moestopo adalah
melalui pemberian tugas seperti kegiatan mewarnaifhabjad dan membuat
huruf mengikuti garis titik(dotline). Dalam mengerjakan tugas yang diberikan
anak duduk diam dikursi dengan sangat tertib. Gmemberikan tugas mewarnai

huruf dan membuat huruf mengikuti garis titik, antgtkesan hanya mengerjakan



tugas dari guru tanpa mengenal bentuk huruf yangardiainya. Kegiatan

membaca dini belum terlihat pencapaian yang makdiar@na para guru belum
menemukan cara yang terbaik untuk meningkatkarakgman membaca yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan analgregdatidak tertekan dalam
kegiatan membaca, sehingga anak dapat menyenaggitd® membaca dini.
Berdasarkan kondisi tersebut untuk membuat anak yemamgi kegiatan
membaca dini tanpa membuat anak tertekan makapatkia® bersama untuk
meningkatkan kemampuan membaca dini di TK prof. Bloestopo akan

dilaksanakan kegiatan melalui permainan kartu.kata

Permainan kartu kata merupakan permainan yang mangkan bagi
anak tanpa membuat anak tertekan didukung olelyaian Betty Root (2004)
Permainan kartu kata dapat memberikan situasjaogtang santai dan informal,
bebas dari ketegangan dan kecemasan. Anak- angkrdeftif dilibatkan untuk
memberikan tanggapan dan keputusan. Langkah im akembiasakan anak
untuk lebih mudah mengekspresikan gagasan danagdseyta memperkuat daya
imjinasi anak. Langkah ini bermanfaat ketika anakak belajar menulis, yaitu
kemampuan untuk menuangkan gagasan. Kartu kata degrmgadi sarana untuk

mengakrabkan anak dengan huruf.

Mampu membaca lebih awal sebelum anak masuk sekiziahr (SD),
juga menjadi sebuah kebutuhan tersendiri, karemta p@&nyataannya sekolah
dasar-sekolah dasar saat ini seakan mensyarajkaketika anak masuk sekolah
dasar (SD) mereka harus sudah bisa membaca danisnéfal ini dapat kita lihat

pada buku-buku pelajaran kelas satu SD yang tidgk berisi tentang belajar



membaca dan menulis, tetapi sudah berisi tentahahgyang dapat dipahami

dan dilakukan oleh anak ( bila anak telah mampu Ina&a dan menulis)

Dalam rangka menghadapi era globalisasi, programdigd&an harus
mampu memberikan bekal kepada anak untuk memifikadsaing yang tinggi
dan tangguh. Daya saing yang tangguh dapat terwjikad anak memiliki
kretivitas, kemandirian, kemampuan dasar dan muaahyesuaikan diri terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi pada dunia pé&adidi Untuk memenuhi
kebutuhan dan masa peka anak pada aspek membacalagiat disusun,

dikembangkan dan dikemas menarik dalam berbaggiates bermain.

Dalam mengimplementasikan kegiatan bermain sebaghana belajar
anak di kelas, ada dua cara utama yang dapat dignrzleh guru (Solehudin,
1997 81).Pertamabermain di implementasikan secara tidak langswyagu
dengan cara melengkapi ruang bern{piay center)atau ruang kelas dengan alat
permainan pendidikanKedua, bermain diimplementasikan secara langsung
sebagai suatu metode pembelajaran. Untuk meningkdt&mampuan membaca
dini peneliti memilih cara yang kedua, yaitu guranggunakan langsung aktivitas
bermain sebagai metode pembelajaran bagi anaknD@d&ini guru dan peneliti
berkolaborasi menyajikan suatu permainaganfe) dengan menggunakan
permainan kartu huruf, kartu kata, dan kartu kalimaiharapkan kegiatan
membaca dini dengan cara bermain dapat meningk&tkk@ampuan anak dalam
membaca dini sehingga kegiatan membaca dini menjadiara yang

menyenangkan bagi anak.



Berdasarkan latar belakang masalah merupakan sabatgi gambaran
yang perlu diteliti kebenarannya sehingga mendapatiperubahan dan
peningkatan ke arah yang lebih baik. Berangkat plemnasalahan maka peneliti
bermaksud mengadakan penelitian tindakan kelasagepgiul.“Upaya Guru

meningkatkan kemampuan membaca dini melalui permaian kartu kata ”

B. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahadkaumr di atas maka
permasalahan pokok yang akan dipaparkan dan dikanumelalui beberapa
pertanyaan penelitian untuk meningkatkan kemampuambaca dini di TK

Prof. Dr. Moestopo adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi objektif pembelajaran membaca dinTK Prof Dr.
Moestopo saat ini ?

2. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan permainatu Keata untuk
meningkatkan  kemampuan membaca dini pada anak KdiPfof. Dr.
Moestopo?

3. Bagaimana Kemampuan membaca dini anak TK ProfMdestopo setelah

melalui kegiatan permainan kartu kata?

C. Tujuan Penelitian



Perumusan tujuan dalam suatu penelitian merupalkénydng paling
penting, karena tujuan yang jelas akan mengarapkaslitian dalam mencapai

sasaran yang tepat. Adapun tujuan dari penelitigadalah:

1. Untuk mengetahui kondisi objektif tentang kemanmpomembaca dini di TK
Prof. Dr. Moestopo yang saat ini dilaksanakan.

2. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah pelaksapermainan kartu
kata untuk meningkatkan kemampuan membaca dini pad& di TK Prof.
Dr. Moestopo?

3. Untuk mengetahui bagaimana perubahan yang tegéelat anak mengalami

pembelajaran membaca dini melalui permainan kaata

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyakfaat bagi semua
pihak khususnya guru TK, Program pendidikan gwndmikan anak usia dini
(PGPAUD), bagi peneliti selanjutnya, dan umumnyagi llang tua didik dan
semua pihak yang memerlukan sehingga dapat mewahenilai positif untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan yang baik. Lebpessik manfaat yang

diharapkan tersebut diantaranya:

1. Bagi guru TK, hasil penelitian ini dapat membuk&rawala dunia anak dan
menambah pengetahuan dan wawasan sehingga teasiativtuk menjadi
guru yang inisiator

2. Bagi jurusan PGPAUD, penelitian ini diharapkan dapaemberikan

sumbangan pengetahuan dan memberikan inspirasimdaleningkatan
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kemampuan pengembangan bahasa dalam kemampuaracaedihi bagi
anak TK usia dini

. Bagi peneliti sendiri dapat memberikan kontribuaslath mengembangkan
pengetahuan dan wawasan sehingga dapat memanfaatkam
mengembangkan suatu cara dalam pembelajaran maminapada anak.

. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapahjadikan para orang tua
mengerti bagaimana pembelajaran yang semestinJardan Kanak-Kanak.
Sehingga kebebasan anak untuk berkarya dan memikimaia anak yang
sesungguhnya sangat menyenangkan menjadi lelbentang luas dalam

kegiatan bermain melalui permainan kartu kata.

. Asumsi

. Anak telah memiliki kesiapan membaagagding Readne}(pada usia lima
hingga enam tahun, merupakan masa yang peka ur@ngajrkan membaca
(Adhim, 2004 dalam Budiyanto 2005)

. Anak usia taman Kanak-kanak telah memiliki dasan&®puan membaca
dan menulis (Jamaris, 2005: 53)

. Kemampuan-kemampuan akademik dasar dapat dikemiardgngan cara-
cara yang tidak memaksa, bahkan sebaliknya dapatenangkan anak, cara-
cara yang dimaksud adalah adalah melalui bermantehta, dan bernyanyi.
Penerapan cara ini akan lebih menarik bila didukdeggan menggunakan
media pembelajaran yang relevan seperti media p&lakh card, maze dan

Pazzle (Dianawati, 2006: 28)
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4. Permainan kata dan huruf dapat memberikan situglajan yang santai dan

informal, bebas dari ketegangan dan kecemasarty(Bebt, 2004: 15)

F. Definisi Oprasional

Membaca dini yang dimaksud dalam penelitian inilatdanengubah
simbol tertulis berupa huruf menjadi system bunguasuara dimana setiap huruf
dalam kata, menjadi bunyi dalam suatu paket busgaim otomati, Membaca dini
mencakup kemampuan bunyi huruf dan menggabungkangi buenjadi kata.

Lyster (1999) dalam Junaidi (Thesis, 2005)

Bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang wakak demi
kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akdiatkn tersebut dilakukan

secara sukarela tanpa paksaan atau tekanan dalilpdr (Hurlock,1997).

Bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat mhdaa anak,
bermain adalah kodrat anak. Bermain dapat dipandabggai suatu kegiatan
yang bersifat voluntir, spontan, terfokus pada @spsnemberi ganjaran secara

intrinsik, menyenangkan, aktif dan fleksibel (Saidim, 1996)

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaBnggunakan
penelitian tindakan kela&Classroom Action Researchjarena kelas merupakan
unit terkecil dalam sistem pembelajaran, sehinggaus: guru perlu mendalami
dan berperilaku kritis terhadap apa yang sebenadiigkukan oleh anak murid

maupun guru dan apa yang sebenarnya terjadi. Dedggarkian guru akan dapat
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menentukan sendiri bagaimana strategi mengubahraaringkatkan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran dikelasnya secara kstgk Kegiatan penelitian ini
bertujuan untuk memberikan tindakan berupa kegig#ang melibatkan kegiatan
bermain anak agar dapat menguasai kemampuanawanttini. Konsep pokok
penelitian tindakan yang diambil menggunakan desaodel spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Tagart (1998) dakopkins (1993:48)
yaitu model siklus yang dilakukan secara berulaiagg dan berkelanjutan

artinya semakin lama diharapkan semakin meningiatgpaian hasilnya.

H. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi yang akan digunakan adalah Taman Kanak-KapakK. Dr.
Moestopo JI. Tubagus Ismail llI/No. 3 Kecamatanbldng dengan Subjek
penelitian yang akan diambil adalah seluruh andknkeok B TK Prof. Dr.

Moestopo



